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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peendidikan adalah aspeek peenting dalam peembangunan suatu neegara dan 

beerpeeran kunci dalam meenceetak geeneerasi yang mampu beersaing di tingkat 

global. Untuk meencapai tujuan teerseebut, Kurikulum Meerdeeka Beelajar 

dipeerkeenalkan seebagai inovasi peendidikan yang meeneekankan pada 

peembeelajaran yang leebih konteekstual, fleeksibeel, dan beerpusat pada peeseerta didik 

(Rawi, dkk, 2023). Guru seebagai ageen utama dalam prosees peembeelajaran 

meemiliki peeran yang sangat signifikan dalam impleemeentasi Kurikulum 

Meerdeeka Beelajar. 

Peendidikan juga meerupakan seebuah pondasi utama peembangunan suatu 

bangsa. Untuk meencapai preestasi peendidikan yang optimal, suatu neegara harus 

meemiliki sisteem peendidikan yang eefisieen dan beeradaptasi deengan keebutuhan 

zaman (Sutiah, 2020). Indoneesia seebagai neegara yang teerus beerkeembang tidak 

teerkeecuali, dan peendidikan adalah salah satu faktor kunci dalam upaya 

peembangunan beerkeelanjutan. 

Peendidikan seeni rupa dibeerikan untuk peeseerta didik seekolah dasar supaya 

para peeseerta didik dapat teertanam rasa cinta teerhadap seeni budaya yang ada di 

Indoneesia. Peembeelajaran seeni rupa ini juga beerpeeran dalam meembeentuk 

keepribadian peeseerta didik deengan meempeerhatikan peerkeembangan individu 

dalam meencapai keeseeimbangan otak kanan yang meeliputi keeceerdasan 
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intrapeersonal, naturalis, kreeativitas dalam beereekspreesi, spiritual dan moral, seerta 

keeceerdasan eemosional. Peembeelajaran seeni rupa juga digunakan seebagai mata 

peelajaran hiburan bagi peeseerta didik, seehingga pada mata Peelajaran ini 

meerupakan Peelajaran yang dapat dijalankan deengan meenyeenangkan, kareena 

peeseerta didik dapat beerkreeasi dan beereekspreesi seesuai deengan apa kreeativitas 

yang dituangkan dalam suatu karya. Peendidikan keeseeni rupaan ini diseejajarkan 

keedudukan dan fungsinya deengan mata peelajaran lain, beerupa peendidikan untuk 

meembina keepeekaan rasa dari peeseerta didik, meembeerikan keeseempatan untuk 

meengeembangkan kompeeteensi yang dimiliki dan poteensi pribadi peeseerta didik. 

Pada tahun 2020, peemeerintah Indoneesia meempeerkeenalkan Kurikulum 

Meerdeeka Beelajar seebagai langkah inovatif untuk meenghadirkan peendidikan 

yang leebih reeleevan, konteekstual, dan reesponsif teerhadap peerubahan zaman. 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar beerfokus pada peemahaman dan keebutuhan 

individual siswa, seerta meeneekankan peenggunaan teeknologi dalam peembeelajaran 

(Muspida, dkk, 2023). Di teengah tantangan peendidikan yang seemakin 

kompleeks, peeran guru seebagai peemimpin keelas dan fasilitator peembeelajaran 

meenjadi sangat peenting dalam meengimpleemeentasikan kurikulum ini (Ameelia, 

2023). 

Seeni rupa meenjadi salah satu mata Peelajaran yang peenting dalam 

peerkeembangan inteeleektual dan kreeatif para peeseerta didik, deengan 

meengeembangkan keemampuan kreeatifitas, para peeseerta didik dapat leebih 

meengeekspreesikan dirinya seendiri meelalui prosees beerkeeseenian. Oleeh kareena itu, 

apreesiasi teerhadap seeni dan budaya harus bisa leebih dikuatkan lagi untuk dapat 
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meendukung siswa dalam beereekspreesi meelalui seeni rupa, dalam upaya untuk 

teerus meeningkatkan mutu peendidikan di Indoneesia, peemeerintah teelah 

meenghadirkan Kurikulum Meerdeeka Beelajar seebagai peendeekatan baru dalam 

prosees peembeelajaran. Kurikulum Meerdeeka Beelajar meeneekankan pada 

keemandirian siswa, peengalaman beelajar yang leebih beeragam, seerta peeningkatan 

kompeeteensi guru dalam meenyampaikan mateeri peembeelajaran. Impleemeentasi 

Kurikulum Meerdeeka Beelajar di beerbagai institusi peendidikan di Indoneesia 

meenimbulkan peertanyaan seeputar bagaimana prosees peembeelajaran seeni rupa 

dapat diadaptasi dan dioptimalkan dalam keerangka kurikulum yang baru ini. 

Anak usia seekolah dasar meemiliki karakteeristik eesteetis yang beerbeeda 

deengan orang deewasa beerdasarkan sifat khas yang dimilikinya (Kusnadi, 2016: 

3.13). Hal ini seesuai deengan pribadi yang dimiliki yaitu masih polos, murni dan 

jujur. Seecara apreesiatif anak usia seekolah dasar sudah mampu meenangkap geetar 

rasa keeindahan yang beerasal dari luar meeskipun sifatnya sangat subyeektif dan 

teergantung pada seeleeranya masing-masing, artinya peeseerta didik sudah mampu 

untuk meengeerti, meengamati dan meerasakan hal yang indah di seekitarnya. Anak 

usia seekolah dasar meempunyai karakteeristik dalam meembuat karya seeni. 

Peeseerta didik beerkarya atas apa yang ingin meereeka ciptakan seesuai deengan 

peerasaannya seepeerti seedih, bahagia, khayalan, maupun ceerita keeseehariannya. 

Apa yang seering peeseerta didik lihat, bagaimana peerasaan dan hasil imajinasi 

meenjadi peengaruh yang kuat dalam prosees peenciptaan karya. Teenaga peendidik 

diharap mampu meembimbing peeseerta didik agar dapat meengeembangkan idee dan 

gagasan yang dimiliki peeseerta didik dan dapat meembimbing para peeseerta didik 

untuk meenuangkan idee dan gagasannya keedalam suatu karya, seelain itu, 
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peendidik diharapkan dapat meengeembangkan tingkat kreeativitas meereeka dalam 

meenghadapi hambatan-hambatan yang dialaminya saat peelaksanaan 

peembeelajaran beerlangsung. 

Kurikulum meerdeeka ini meenunjang peeningkatan Peendidikan di Indoneesia 

jika dijalankan seecara teepat dan optimal. Hal ini seejalan juga dalam meenunjang 

mutu Peendidikan seecara luas kareena program ini sangat teergantung dari para 

guru seebagai tonggak utama Peendidikan maka peerlu meelihat seejauh mana guru 

sudah meengimpleemeentasikan kurikulum meerdeeka teerseebut. Beegitu peentingnya 

kurikulum pada bidang peendidikan kareena meenjadi alat, rujukan, dasar atau 

pandangan hidup. Teerkait deengan hal teerseebut, maka wajar deengan adanya 

peemeerintahan baru teerkadang juga ada peenyeempurnaan kurikulum kareena 

meemang meenyeesuaikan deengan tuntutan masa kini dimana inteegrasi teeknologi 

teerhadap peendidikan beegitu teerasa apalagi seejak dunia dilanda pandeemi covid-

19. 

Adapun fokus peeneelitian ini yaitu pada mata peelajaran seeni rupa pada 

keelas 5 dalam prosees peembeelajaran yang teerdapat peereencanaan, peelaksanaan, 

dan eevaluasi. Pada prosees peereencanaan meeliputi keesiapan teenaga peendidik yang 

harus teerdapat inteeraksi antara peendidik deengan peeseerta didik dalam beentuk 

peemahaman deengan upaya untuk meengeembangkan poteensi keemampuan keeseeni 

rupaan peeseerta didik. Pada prosees peelaksanaan yaitu bagaimana keegiatan 

beelajar meengajar beerlangsung, keemudian pada eevaluasi yaitu beerupa keegiatan 

untuk meenganalisis hasil peembeelajaran seeni rupa yang beerupa karya para 

peeseerta didik beerdasarkan peeriodisasi peerkeembangan seeni rupa anak. 
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Peendidikan bidang seeni rupa pada seekolah dasar dapat meeneentukan tingkat 

keeseeimbangan peerkeembangan otak pada anak, kareena dilakukan seecara dini 

deengan guru meenggali poteensi seeni rupa anak dan akan teerus beerkeelanjutan 

beerkeembang dalam meemasuki jeenjang peendidikan seelanjutnya.  

Seekolah Dasar Neegeeri (SDN) 1 Sudaji meerupakan salah satu seekolah di 

Indoneesia beerlokasi di Deesa Sudaji, Keecamatan Sawan, Kabupateen Buleeleeng, 

Bali yang teelah meengadopsi Kurikulum Meerdeeka Beelajar. Seekolah ini 

beerkomitmeen untuk meembeerikan peendidikan beerkualitas tinggi yang seesuai 

deengan visi kurikulum ini. Dalam prosees impleemeentasi kurikulum ini, peeran 

guru sangat krusial seehingga hal ini akan beerpengaruh teerhadap hasil beelajar 

siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang muncul dalam konteks SDN 1 Sudaji, yang menjadi fokus 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang baru diterapkan pada jenjang 

Sekolah Dasar Kelas 5 SDN 1 Sudaji. 

2. Beberapa siswa kelas 5 SDN 1 Sudaji kurang memadai alat dan bahan 

keseni rupaan pada keberlangsungan pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang telah di paparkan dalam identifikasi 

masalah penelitian, serta dengan mempertimbangkan segala keterbatasan yang 

ada, maka pengkajian yang dilakukan terbatas pada permasalahan terkait 

dengan implementasi  pembelajaran seni rupa pada siswa kelas V yang 
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merupakan salah satu kelas yang baru mengadopsi kurikulum Merdeka Belajar 

pada SDN 1 Sudaji. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari pemarapan diatas maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran seni rupa dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Sudaji kelas 5? 

2. Bagaimana analisis hasil dari karya seni rupa siswa kelas 5 SDN 1 

Sudaji? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran seni rupa siswa kelas 5 

SDN 1 Sudaji. 

2. Untuk menganalisis hasil karya seni rupa siswa kelas 5 SDN 1 Sudaji. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para 

peserta didik untuk dapat mengembangkan pengetahuan mengenai seni 

rupa, serta dapat mengembangkan potensi dan kreativitas yang ada 

pada tiap individu peserta didik. 

2. Penelitian ini dapat memberikan upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan seni rupa di SDN 1 Sudaji sesuai dengan perkembangan 
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seni rupa anak/siswa, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan arsip Lembaga Pendidikan, sebagai bahan 

referensi perkuliahan, dan sebagai referensi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan analisis pembelajaran seni rupa tingkat Sekolah 

Dasar.



 

 

 


